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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan: 

1. Gambaran masing-masing variabel, yaitu: 

a. Literasi keuangan yang dimiliki UMKM di Kota Bandung masuk 

pada kriteria tinggi yang berarti pelaku UMKM di Kota Bandung 

memiliki literasi keuangan yang baik dan sudah diterapkan pada 

kegiatan usahanya. 

b. Pengelolaan keuangan yang dimiliki UMKM di Kota Bandung 

masuk pada kriteria tinggi yang berarti pengelolaan keuangan 

UMKM sudah sesuai tahapan. 

c. Kinerja keuangan UMKM di Kota Bandung masuk pada kriteria 

tinggi yang berarti kinerja keuangan UMKM di Kota Bandung 

terbilang baik dan kegiatan usaha mengalami perkembangan. 

2. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kota Bandung. 

3. Pengelolaan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

UMKM di Kota Bandung. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan simpulan yang 

sudah ditarik oleh peneliti, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini seperti 

dalam variabel penelitian. Berikut adalah saran yang dapat diberikan 

peniliti: 

1. Bagi pelaku usaha 

Saran yang dapat diberikan kepada pelaku usaha yaitu: 

 

 



116 
 

Hindasyah Novita Putri, 2024 
PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN PENGELOLAAN KEUANGAN TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN UMKM DI KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

a. Pelaku usaha perlu untuk meningkatkan investasi untuk kepentingan 

kegiatan usahanya. Karena investasi memberikan beragam manfaat 

untuk UMKM. Cara yang bisa dilakukan yaitu dengan mencari 

informasi terkait investasi dan mulai untuk berani mencoba 

berinvestasi. 

b. Pelaku usaha perlu untuk membuat laporan keuangan yang lebih 

sistematis. Karena dengan laporan keuangan dapat memudahkan 

pelaku usaha dalam mengelola keuangan usahanya. Cara yang bisa 

dilakukan yaitu dengan mulai dibuatkannya laporan keuangan 

seputar neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan 

laporan arus kas. 

c. Pelaku usaha untuk lebih meningkatkan lagi tingkat penjualanny. 

Karena tingkat penjualan ini akan membantu dalam 

keberlangsungan kegiatan usahanya. Cara yang bisa dilakukan yaitu 

dengan menekankan pada kegiatan promosi, serta perlu nya 

memperhatikan kondisi pasar. 

d. Karena dalam penilitian ini disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM, maka untuk 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM perlu ditingkatkan juga 

literasi keuangannya juga. 

e. Karena dalam penilitian ini disimpulkan bahwa pengelolaan 

keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM, 

maka untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM perlu 

ditingkatkan juga penelolaan keuangannya juga. 

2. Bagi dinas UMKM 

Saran yang dapat diberikan kepada dinas UMKM yaitu perlunya upaya-

upaya atau kegiatan yang dapat memberikan edukasi kepada pelaku 

usaha mengenai investasi, pelaporan keuangan, cara meningkatkan 

penjualan, pentingnya literasi keuangan yang baik untuk kinerja 

keuangan UMKM, dan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik 

untuk kinerja keuangan. Pemberian edukasi ini bisa dilakukan oleh 
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dinas UMKM melalui kegiatan temu mitra, pendampingan, seminar, 

atau bahkan penyuluhan. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Karena dalam penelitian ini sudah disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif pada kinerja keuangan UMKM dan juga 

pengelolaan keuangan berpengaruh positif pada kinerja keuangan 

UMKM, serta banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini seputar 

keterluasan pada penelitian, maka peneliti selanjutnya yang akan 

mengambil topik yang serupa dapat lebih memperluas lagi variabel  

seperti menggunakan variabel inklusi keuangan untuk mengetahui lebih 

lanut lagi apa sajakah yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

UMKM dan membuat suatu penelitian yang lebih terinci dan lebih 

mendalam serta lebih meluas lagi. 


